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“Penerapan Mitigasi Risiko Kredit untuk Meminimalisir Non-Performing
Loan (Studi Kasus: KPR di Bank BJB KC Cikarang)”
Abstrak

Pelaksanaan produk KPR Bank BJB KC Cikarang selama tahun 2023 mengalami
peningkatan Non-Performing Loan. Peningkatan Non-Performing Loan yang
mempengaruhi kesehatan bank menjadikan perlunya penelitian terkait faktor-faktor
yang menyebabkan Non-Performing Loan dan penerapan risiko pada produk KPR
di Bank BJB KC Cikarang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan Non-Performing Loan pada produk KPR Bank BJB KC
Cikarang dan menganalisis penerapan risiko kredit pada produk KPR Bank BJB
KC Cikarang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif dengan wawancara narasumber berasal dari pihak Bank BJB KC
Cikarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan peningkatan NPL di tahun 2023, yaitu pemulihan ekonomi nasional
pasca Covid-19 dan berakhirnya masa relaksasi restrukturisasi ketika Covid-19,
pinjam nama, pemutusan hubungan kerja, dan faktor internal debitur (perceraian).
Penerapan mitigasi risiko pada Bank BJB KC Cikarang adalah penerapan aspek
5C dan sistem skoring

Kata kunci: Non-Performing Loan, Faktor penyebab NPL, Mitigasi Risiko Kredit

Implementation of Credit Risk Mitigation to Minimize Non-Performing Loan
(Case Study: KPR at Bank BJB KC Cikarang)
Abstract

The implementation of KPR product in Bank BJB KC Cikarang during 2023 has
been increased in Non-Performing Loan. The increase of Non-Performing Loan
affcet to bank's health, there is a need for research related to the factors cause Non-
Performing Loan and the implementation of Credit Risk to KPR products at Bank
BJB KC Cikarang. The purpose of this research is to determine the factors that
cause NPL KPR product at Bank BJB KC Cikarang and to analyze the
implementation of Credit Risk on Bank BJB KC Cikarang KPR product. The
research methode is descriptive qualitative research with interviews informants
from Bank BJB KC Cikarang. The research results show that there are several
factors that will cause an increase in NPL in 2023, namely post-Covid 19 national
economic recovery and the end of restructuring relaxation period during Covid-19,
name loans, layoffs, and debtor internal factors (divorce). The implementation of
credit risk mitigation at Bank BJB KC Cikarang is the implementation of the 5C
aspect and the scoring system

Keyword: Non-Performing Loan, Factor causing NPL, Credit Risk Mitigation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor perbankan berperan penting dalam fungsi intermediasi pada lembaga

keuangan di Indonesia (Herlina, 2021). Lembaga keuangan perbankan dalam
menjalani aktivitasnya memiliki peranan penting dalam melakukan mobilisasi dan
alokasi dana yang dihimpun dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut secara
efektif pada pendistribusian modal usaha, perluasan industri, dan pertumbuhan
ekonomi negara dalam suatu siklus perekonomian di Indonesia (Herlina, 2021).
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), fungsi intermediasi adalah menghimpun
dana yang beredar di masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
meningkatkan pemerataan pembangunan, stabilitas nasional, pertumbuhan
ekonomi, dan peningkatan taraf hidup masyarakat (OJK, 2019). Oleh karena itu,
bank sebagai fungsi intermediasi menjadi salah satu sektor yang menjadi roda
penggerak ekonomi di Indonesia.

Mitigasi risiko menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh perbankan untuk
menjaga kestabilan dan keberlangsungan berjalannya aktivitas dari perbankan
tersebut. Semakin pesat perkembangan suatu perbankan sejalan dengan semakin
kompleksnya risiko yang akan dihadapi oleh perbankan tersebut (Hikmah et al.,
2021). Dalam menjaga keberlangsungan kegiatan perbankan perlu adanya
pengelolaan risiko. Dalam Standar Bassel II, Bank Indonesia menggunakan delapan
jenis risiko, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas,
risiko hukum, risiko strategis, risiko reputasi, dan risiko kepatuhan. Pengelolaan
risiko yang kurang baik dapat menyebabkan kerugian bagi perbankan karena pada
dasarnya risiko dapat menghambat aktivitas suatu perbankan (Hikmah et al., 2021).
Rumah menjadi salah satu kebutuhan primer bagi manusia selain sandang dan
pangan. Saat ini, masyarakat di Indonesia dihadapi dengan fenomena kebutuhan
memiliki rumah yang semakin lama semakin tinggi tanpa diimbangi dengan daya

beli yang memadai oleh masyarakat (Fitri, 2020). Menurut hasil Survei Harga



Properti Residensial (SHPR) Bank Indonesia, perkembangan harga properti di
pasar primer secara tahunan meningkat secara terbatas pada triwulan I 2023, yaitu
sebesar 1.79% (yoy) (Bank Indonesia, 2024). Dalam menghadapi permasalahan
tersebut, Bank BJB memberikan salah satu jenis pelayanan kredit yang disebut
dengan Kredit Kepemilikan Rumah atau KPR. KPR adalah kredit yang diberikan
oleh bank kepada nasabah yang membutuhkan pinjaman khusus untuk memenuhi
kebutuhan dalam memiliki rumah, kebutuhan pembangunan rumah, dan renovasi
rumah (Bjb university, 2021).

Program KPR saat ini sangat membantu masyarakat untuk mewujudkan
salah satu kebutuhan primer manusia, yaitu memiliki rumah. Namun, dalam
berjalannya program ini persoalan Non-Performing Loan juga dihadapi oleh BJB
KC Cikarang. Berdasarkan penuturan data yang disampaikan oleh Manajer Kredit,
Komersial, dan Retail 1, Bapak Gingin Setiawan menyebutkan bahwa Non-
Performing Loan pada Bank BJB Cabang Cikarang mengalami kenaikan
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 produk KPR Bank BJB KC
Cikarang mencapai Rp1.335.417.986 yang mana nominal ini jika dibandingkan
dengan outstanding adalah sebesar Rp333.188.864.264 adalah 0,4%. Angka ini
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 0%. Peningkatan Non-
Performing Loan ni terjadi karena beberapa faktor (G. Setiawan, 2024).

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan berfokus pada isu
yang berjudul “Penerapan Mitigasi Risiko Untuk Meminimalisir Non
Performing Loan (Studi Kasus: KPR Di Bank BJB KC Cikarang)”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya Non-Performing Loan
pada produk KPR di Bank BJB KC Cikarang?

2. Bagaimana penerapan mitigasi risiko pada produk KPR Bank BJB KC
Cikarang?

3. Apa solusi yang ditawarkan untuk menangani Non-Performing Loan pada

produk KPR Bank BJB KC Cikarang?



1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum, yaitu:

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya Non-Performing Loan
pada produk KPR di Bank BJB KC Cikarang

2. Untuk menganalisis penerapan mitigasi risiko pada produk KPR di Bank BIB
KC Cikarang

3. Untuk memberikan solusi dalam meminimalisir Non-Performing Loan pada
produk KPR

1.3 Manfaat

Dengan adanya skripsi terapan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.3.1 Manfaat Akademik

Manfaat akademik dalam penelitian ini mencerminkan potensi kontribusi pada

pengetahuan akademis, pengembangan kebijakan, dan pengaplikasian kemampuan

yang berkaitan dengan kegiatan akademik Analisis Risiko Perbankan. Penelitian ini

juga diharapkan dapat berkontribusi dalam penambahan informasi akademik atau

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya terkait penerapan mitigasi risiko

Non-Performing Loan pada instansi perbankan lainnya. Meskipun telah banyak

studi serupa, misalnya dilakukan oleh Azhari, (2019), Tiyani et al, (2021), dan Hadji,

(2023), namun penelitian yang berfokus secara khusus pada produk KPR masih

jarang ditemukan.

1.3.2 Manfaat Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan ataupun pertimbangan bagi

instansi yang bersangkutan dalam meningkatkan kinerja instansi. Selain itu,

penelitian ini diharapkan juga menjadi masukan untuk pengembangan kebijakan

pada instansi dan menjadi evaluasi bagi instansi terkait penerapan mitigasi resiko

Non-Performing Loan pada produk KPR



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Perbankan
Saat ini perbankan menjadi sektor yang mampu mendominasi kehidupan

perekonomian secara global. Bank dikenal oleh masyarakat sebagai tempat di mana
masyarakat dapat menyimpan uang dan meminjam uang, sederhananya, bank
adalah suatu lembaga keuangan yang dalam kegiatan usahanya melakukan
penghimpunan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Dalam UU No. 10 tahun 1998, bank
didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
(Hasan, 2014). Segala sesuatu hal yang menyangkut tentang bank, kelembagaan,
kegiatan usaha, cara dan proses dalam menjalankan usaha disebut dengan

perbankan (Hasan, 2014).

2.1.2 Fungsi Bank
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 menjelaskan bahwa fungsi utama dari suatu

perbankan adalah untuk menjadi sarana atau tempat penghimpunan dana dan

penyaluran dana kepada masyarakat (Herlina, 2021). Secara umum, bank dalam

menjalankan kegiatannya memiliki tiga fungsi sebagai berikut:

1. Sebagai penghimpun dana masyarakat
Kegiatan penghimpunan dana dilakukan oleh bank untuk melaksanakan operasi
perkreditan pasif. Dalam artian bank menerima dana dari pihak luar terutama
dari masyarakat. Kepentingan bank dalam kegiatan kredit pasif ialah agar dapat
memanfaatkan simpanan masyarakat sebagai modal kerja guna memperoleh
keuntungan dalam pemberian kredit. Keuntungan ini merupakan selisih antara
bunga yang diterima dari nasabah yang melakukan pinjaman dengan bunga yang

dibayarkan.



2. Bank sebagai penyalur dana ke masyarakat

Bank dalam kegiatan penyalur dana ke masyarakat disebut juga sebagai

operasional bank yang bersifat kredit aktif, di mana modal berasal dari simpanan

masyarakat dan/atau dari pihak lainnya disalurkan oleh bank kepada pihak-pihak

yang memerlukan dalam bentuk pemberian kredit. Di negara maju, lalu lintasan

pembayaran bank mempunyai fungsi sebagai berikut:

a.

Penyalur, yaitu bank menyalurkan dana yang diterima dan disalurkan
kepada pihak-pihak yang membutuhkan.

Penerbit, yaitu bank yang melakukan penerbitan lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang.

Pembimbing, yaitu bank membimbing penerima kredit dengan tujuan
penerima kredit dapat mempergunakan kredit sesuai dengan tujuannya.
Pusat kegiatan, yaitu bank menjadi pusat kegiatan transaksi pembayaran dan

peredaran uang.

3. Bank sebagai lembaga pemberi fasilitas dan pelayanan

Bank dalam praktiknya memiliki fasilitas atau pelayanan kepada masyarakat,
yaitu perantara dalam pengiriman, penagihan, save deposit box, pemberian
bank garansi, penerbitan saham dan obligasi, serta perantara dalam penentuan

asuransi

2.1.3 Jenis-Jenis Bank
Dalam aktivitasnya, bank sebagai penghimpun dana dan penyalur dana kepada

masyarakat dapat digolongkan dalam berbagai sudut pandang, yaitu sebagai berikut

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019):

1. Bank berdasarkan fungsi:

a. Bank Sentral

Bank sentral merupakan suatu bank yang memiliki tanggung jawab atas

kestabilan harga atau nilai suatu mata uang yang berlaku di suatu negara. Bank

Indonesia (BI) adalah bank sentral yang dimiliki oleh negara Indonesia

sebagaimana tertera pada Undang-Undang Nomor 03 Tahun 2004 Pasal 4 ayat

1 yang berbunyi “Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia”

(LPS RI, 2004). Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 03



Tahun 2004 Pasal 4 ayat 2 bahwa “Bank Indonesia merupakan lembaga atau
institusi independen dalam suatu negara yang mana dalam menjalankan tugas
dan wewenangnya, Bank Indonesia bebas dari campur tangan pemerintah dan
pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang secara tegas diatur dalam undang-
undang.”
b. Bank Umum
Bank umum didefinisikan sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
baik secara konvensional ataupun berdasarkan prinsip syariah di mana dalam
kegiatannya bank memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Jasa tersebut
bersifat umum, yaitu dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
Adapun kegiatan usaha perbankan secara lengkapnya sebagai berikut (Novita,
2015):
i. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
tabungan, giro, deposito, ataupun bentuk lainnya yang dapat dipersamakan
ii. Memberikan pinjaman kredit kepada pihak yang membutuhkan dana
1. Menerbitkan surat pengakuan utang
iv. Menyediakan jasa transfer, yaitu pemindahan dana nasabah
v. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga
vi. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga, yaitu
Save Deposit Box
vii. Melakukan kegiatan dalam valuta asing
c. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) didefinisikan sebagai bank yang dalam
kegiatan usahanya baik secara konvensional maupun prinsip syariah tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha yang dapat
dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat adalah sebagai berikut:
i. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa tabungan, deposito
berjangka, dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu
ii. Memberikan pinjaman kredit kepada nasabah yang membutuhkan pinjaman

modal



1. Menempatkan dananya dalam bentuk Serifikat Bank Indonesia (SBI),
deposito berjangka, dan / atau tabungan pada bank lain
2. Bank berdasarkan kepemilikan:

a. Bank Milik Pemerintah
Bank milik pemerintah adalah bank yang seluruh atau sebagian besar
kepemilikan sahamnya dipegang oleh pemerintah sehingga pemerintah sebagai
pengendali saham tersebut. Bank milik pemerintah juga dapat disebut sebagau
bank yang dalam akte pendiriannya maupun modalnya dimiliki oleh
pemerintah Indonesia sehingga keuntungan yang diperoleh juga dimiliki oleh
Pemerintah Indonesia. Contoh bank milik Pemerintah Indonesia adalah Bank
Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, dan
Bank Tabungan Negara (BTN). Selain itu, adapun bank yang dimiliki oleh
pemerintah daerah tingkat I dan II dalam masing-masing provinsi. Contoh bank
daerah tersebut adalah, Bank DKI Jakarta, Bank BJB, BPD DIY, Bank Nagari,
Bank Jatim, dan sebagainya.

b. Bank Milik Swasta Nasional
Bank milik swasta nasional adalah bank yang seluruh ataupun sebagian modal
dan besaran sahamnya dimiliki oleh swasta nasional. Akte pendiriannya juga
menunjukkan kepemilikan swasta. Keuntungan yang diperoleh oleh bank milik
swasta nasional ini juga diperuntukkan kepada pihak swasta tersebut. Contoh
bank yang merupakan bank swasta nasional adalah Bank Central Asia (BCA),
Bank Danamon, Bank Mega, Bank Mega, Bank BTPN, dan Bank Mayapada.

c. Bank Kepemilikan Asing
Bank kepemilikan asing merupakan suat cabang dari bank yang ada di luar
negeri (pihak asing) yang mana seluruh kepemilikan sahamnya dikuasai dan
dikendalikan oleh pihak asing tersebut. Bank kepemilikan asing ini
dikategorikan dalam 3 kategori, yaitu:
1. Kantor cabang yang berkedudukan di luar negeri, contohnya Citibank, Bank

Mizuho, Bank ICBC, dan Bank Commonwealth.



1. Bank yang dimiliki baik secara sendiri maupun bersama-sama oleh warga
negara asing dan ataupun badan hukum asing sebesar 50% atau lebih.
Contohnya adalah Bank DBS Indonesia.

iii. Bank yang dimiliki secara sendiri atau bersama-sama oleh warga negara
asing dan atau badan hukum yang kurang dari 50% namun terdapat
pengendalian dari warga negara asing dan atau badan hukum asing tersebut,
contohnya Bank Permata.

3. Bank berdasarkan status:
a. Bank Devisa

Bank devisa adalah bank yang telah memiliki izin dalam melaksanakan

transaksi yang berhubungan dengan mata uang asing. Bank Devisa melayani

transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, pembukaan dan pembayaran

Letter of Credit (LC), dan traveller cheque.

b. Bank Non-Devisa

Bank non-devisa adalah bank yang belum memiliki izin untuk melaksanakan

transaksi devisa. Bank non-devisa hanya dapat melakukan transaksi dalam

batas-batas negara dan hanya menggunakan mata uang rupiah.
4. Bank berdasarkan kegiatan operasional:
a. Bank Konvensional

Bank konvensional adalah bank yang kegiatan operasionalnya menggunakan

sistem bunga. Dalam mencari keuntungan banj konvensional menggunakan

dua metode, yaitu:

i. Menetapkan bunga sebagai harga. Bunga didefinisikan sebagai suatu
tambahan harga yang dikenakan dalam transaksi yang harus dibayar kepada
nasabah yang memiliki simpanan dengan yang harus dibayar oleh nasabah
kepada bank yaitu nasabah yang meminjam uang ke bank (Rahim, 2021)

ii. Menetapkan fee based sebagai pengenaan biaya untuk jasa-jasa bank
lainnya

b. Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang dalam kegiatan usahanya menggunakan

prinsip-prinsip syariah yang mengacu pada Al-Quran dan Hadits (Rahma,



2019). Kegiatan bank syariah dalam menentukan harga produknya berbeda
dengan bank konvensional. Salah satu unsur yang harus dihindari dalam
kegiatan usaha bank syariah adalah praktik yang mengandung unsur riba.
Dalam Islam, bunga merupakan unsur dari riba, sehingga dalam penentuan
harga dan keuntungan pada bank syariah ditentukan oleh beberapa prinsip
sebagai berikut:
1. Pembiayaan berdasarkan bagi hasil (Mudharabah)
ii. Pembiayaan berdasarkan penyertaan modal atau kerja sama (Musyarakah)
iii. Prinsip jual beli dengan sistem margin (Murabahah)
iv. Pembiayaan barang modal dengan sewa murni tanpa pilihan (fjarah)
v. Pembiayaan barang modal dengan sewa dengan pilihan pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (fjarah
wa Igtina)

2.1.4 Pengertian Kredit
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan menjelaskan bahwa, kredit

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit adalah kemampuan untuk
melakukan pinjaman dengan janji untuk membayar yang ditangguhkan sampai
periode waktu yang telah ditentukan (Fahmi, 2014). Kredit dapat dikatakan sebagai
salah satu modal perusahaan di mana penggunaan modal tersebut berdasarkan pada
persetujuan antara kedua belah pihak bank dan debitur memiliki kewajiban dalam

melunasi pinjaman sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan (Dwiastuti,
2020).

2.1.5 Jenis-Jenis Kredit
Kredit memilik kategori tertentu tergantung dengan posisi kredit itu masing-masing

dengan kegunaan yang berbeda-beda. Jenis kredit dapat dikelompokkan sebagai
berikut (Fahmi, 2014):
1. Kredit berdasarkan jenisnya ada tiga, yaitu:

a. Kredit Konsumtif
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Kredit konsumtif merupakan kredit yang diberikan kepada calon debitur guna

memenuhi kebutuhan pribadi yang bersifat konsumtif. Kebutuhan tersebut

berupa, pembelian sepeda motor, mobil, rumah, renovasi rumah, dan
sebagainya.
b. Kredit produktif

Suatu kredit dikatakan sebagai kredit produktif apabila kredit ini diajukan oleh

calon debitur yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usaha yang

dimilikinya. Kredit ini membantu calon debitur dalam mengembangkan usaha,
seperti ekspansi usaha, menambah produksi barang, dan membuka lapangan
usaha baru. Secara umum kredit produktif dibagi menjai dua jenis, yaitu:

1. Kredit investasi, yaitu kredit yang diperuntukkan bagi calon debitur yang
ingin menambahkan aset dari usahanya. Contohnya, pembelian mesin yang
berguna untuk meningkatkan produksi

ii. Kredit modal kerja, yaitu kredit yang diberikan kepada calon debitur yang
membutuhkan dana untuk pembelian bahan baku.

c. Kredit perdagangan
Kredit perdagangan adalah kredit yang diajukan oleh calon debitur untuk
meningkatkan barang yang diproduksi lebih berguna dan dapat dipakai oleh
semua orang, tidak hanya di satu area atau lokasi saja, akan tetapi barang
tersebut dapat dijual dan dipakai oleh banyak orang di tempat yang berbeda,
dari daerah hingga negara. Kredit ini dibagi menjadi dua, yaitu, kredit
perdagangan dalam negeri dan kredit perdagangan luar negeri.
2. Kredit berdasarkan jangka waktu ada tiga, yaitu:
a. Kredit jangka pendek

Kredit jangka pendek adalah kredit yang diberikan kepada calon debitur yang

melakukan pinjaman dengan jagka waktu yang pendek yaitu selama dua belas

bulan atau satu tahun.
b. Kredit jangka menengah

Kredit jangka menengah adalah kredit yang diberikan kepada calon debitur

dengan kurun waktu satu hingga tiga tahun. Kredit ini biasanya digunakan

debitur yang memerlukan dana untuk pembelian bahan baku usaha.
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c. Kredit jangka panjang

Kredit jangka panjang adalah pemberian suatu bentuk kredit yang berjangka

waktu lebih dari 3 tahun. Kredit ini diberikan kepada debitur yang memerlukan

dana untuk investasi, baik investasi pribadi maupun usaha.
3. Kredit berdasarkan jaminan ada dua, yaitu:
a. Kredit dengan jaminan

Kredit dengan jaminan adalah kredit yang kepemilkan dananya berasal dari

bank dan bank menetapkan jaminan atau agunan kepada debitur sebagai bentuk

perindungan bank terhadap dana yang telah diberikan bank kepada debitur
tersebut. Hal ini merupakan salah satu upaya bank dalam menjamin risiko yang
akan timbul ke depannya jika debitur tidak dapat membayar kewajibannya.

Kredit jaminan ini terdiri ata tiga bentuk, yaitu:

1. Jaminan kebendaan yang bersifat fangible, yaitu terdiri dari benda-benda
bergerak maupun tidak bergerak, misalnya mobil, motor, mobil, tanah, dan
bangunan.

1. Jaminan perseorangan adalah jaminan yang dijamin oleh seseorang atau
badan di mana orang atau badan tersebut bertindak sebagai pihak yang
bertanggung jawab untuk menjamin kredit tersebut mampu untuk dilunasi
tepat waktu

. Jaminan berbentuk commercial paper atau kredit yang berupa kepemilikan
saham dan obligas yang terdaftar dan diperdagangkan di bursa efek serta
deposito yang dimiliki oleh debitur tersebut.

b. Kredit tanpa jaminan
Kredit tanpa jaminan dikenal dengan kredit blanko. Kredit ini berdasarkan atas
dasar kepercayaan saja karena debitur dianggap mampu mengembalikan
pinjaman tersebut. Kredit tanpa jaminan biasanya diberikan kepada debitur
yang meminjam dengan nominal yang kecil kurang dari lima juta rupiah,
tergantung regulasi masing-masing perbankan.
4. Kredit berdasarkan kualitas ada tiga, yaitu:
Ketika bank telah menyalurkan kredit kepada debiturnya artinya bank telah
melakukan kebijakan perputaran piutang dalam jumlah tertentu dan terlah
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memperhitungkan keuntungan dari bunga yang diterima oleh bank tersebut tiap
bulannya. Keuntungan penarikan dana dari debitur tersebut terlihat dari
pembayaran debitur tersebut. Kelancaran tersebut menggambarkan kualitas dari
kredit tersebut. Sehingga terdapat dua jenis kredit berdasarkan kualitasnya,
yaitu:
a. Kredit performing
Suatu kredit dikatakan performing adalah ketika kredit tersebut berkualitas
lancar dan kredit dalam perhatian khusus, di mana debitur pernah mengalami
keterlambatan pembayaran selama 90 hari
b. Kredit non-performing
Kredit dapat dikatakan non-performin apabila kredit tersebut berkualitas

kurang lancar, berkualitas diragukan, bahkan berkualitas kredit macet.

2.1.6 Pengertian Mitigasi Risiko Kredit
Bank perlu melakukan manajemen terhadap risiko. Manajemen risiko adalah

serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan
usaha Bank (OJK, 2018). Manajemen risiko juga didefinisikan sebagai seperangkat
kebijakan prosedur yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan yang dalam
kebijakan tersebut digunakan untuk mengelola, memonitor, dan mengendalikan
eksposer organisasi terhadap risiko (Sofian, 2018). Mitigasi adalah serangkaian
upaya untuk mengurangi terjadinya risiko (Oktaria, 2017). Dengan demikian
mitigasi risiko kredit adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya
risiko atas pemberian kredit kepada debitur bank (Oktaria, 2017).
2.1.7 Jenis-Jenis Risiko dalam Perbankan
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 terdapat delapan jenis
risiko yang dihadapi oleh perbankan, yaitu (Bank Indonesia, 2011):
1. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko yang dapat terjadi karena adanya kemungkinan
kegagalan nasabah dalam membayar kewajibannya atau risiko yang timbul
karena debitur tidak dapat melunasi hutangnya. Risiko kredit dapat timbul

karena beberapa hal:
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a. Ada kemungkinan pinjaman yang diberikan oleh bank atau obligasi (surat
utang) yang dibeli oleh bank tidak dapat dilunasi

b. Kegagalan dalam memenuhi kewajiban yang melibatkan bank dapat
disebabkan oleh pihak lain, misalnya kegagalan memenuhi kewajiban pada
kontrak derivatif.

c. Penyelesaian dengan nilai tukar, suku bunga, dan produk turunannya.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko yang terjadi karena adanya perubahan harga pasar

pada posisi portofolio dan rekening administratif, termasuk transaksi derivatif.

Perubahan harga pasar ini diakibatkan oleh faktor pasar seperti nilai tukar, suku

bunga, harga saham, dan harga komoditas. Salah satu contoh dari timbulnya

risiko pasar adalah bank membeli obligasi dengan kupon tetap, ketika harga

. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul karena ketidakmampuan bank

dalam memenuhi kewajiban ketika jatuh tempo yang berasal dari pendanaan

arus kas, yaitu dari aset produktif maupun dari penjualan aset. Risiko likuiditas

juga berarti ketidakmampuan bank dalam menghasilkan arus kas yang berasal

dari penghimpunan dana.

Risiko Operasional

Risiko operasional merupakan risiko yang ditimbulkan oleh faktor manusia,

prosedur pelayanan, dan proses administrasi. Risiko ini terjadi karena terjadinya

kegagalan dalam mengelola operasional yang ada di perbankan sehingga

menimbulkan kerugian bagi bank, baik secara materian maupun non-material

. Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang ditimbulkan oleh ketidakpastian dan kelalaian

bank yang menimbulkan kelemahan pada aspek hukum, dalam menghadapi

tuntutan hukum dari pihak lain.

Risiko Strategik

Risiko strategik adalah risiko yang timbul karena adanya ketidaktepatan bank

dalam mengambil dan melaksanakan keputusan strategi dan kurang responsifnya

suatu bank dalam meganalisa suatu perubahan lingkungan bisnis.



14

7. Risiko Kepatuhan
Risiko Kepatuhan Risiko yang timbul karena ketidakpatuhan suatu bank
terhadap ketentuan yang berlaku, baik ketentuan internal, maupun peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Misalnya, ketentuan dalam Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Batas Masksimum Pemberian Kredit
(BMPK), dan ketentuan-ketentuan lainnya.

8. Risiko Reputasi
Risiko reputasi adalah risiko yang dapat menimbulkan pandangan negatif
kepada bank yang dapat mengakibatkan penurunan frust atau kepercayaan

masyarakat, instansi, organisasi, dan stakeholder pada bank

2.1.8 Risiko Kredit
Menurut Fahmi, risiko kredit adalah suatu bentuk ketidakmampuan suatu

perusahaan, organisasi, institusi ataupun pribadi dalam melakukan penyelesaian
kewajibannya secara tepat waktu baik ketika jatuh tempo maupun sesudah jatuh
yang disesuaikan dengan kesepakatan dari kedua belah pihak yang bersangkutan
(Fahmi, 2014). Risiko kredit merupakan risiko paling signifikan yang dihadapi
bank. Keberhasilan usaha perbankan bergantung pada pengukuran yang akurat dan
tingkat efisiensi yang lebih tinggi dalam mengelola risiko ini dibandingkan risiko
lainnya. Risiko kredit akan dihadapi oleh bank apabila pihak debitur gagal
membayar utang atau kredit yang diterimanya pada saat jatuh tempo. Besarnya
kredit yang disalurkan kepada debitur tercermin dari besar kecilnya Loan to Deposit
Ratio (LDR). Jika LDR melebihi batas ketentuan yaitu 100% berarti risiko kredit
meningkat, potensi tidak terbayarnya utang tinggi, dan hal ini akan berdampak pada
meningkatnya biaya operasional bank (BOPO), sehingga bank menjadi tidak
efisien. Jadi risiko kredit merupakan akibat pemberian kredit kepada nasabah yang
tidak mampu membayar sesuai jangka waktu yang ditentukan oleh bank (Sari,

2019).

2.1.9 Non-Performing Loan
Setiap kredit akan selalu mengikuti risiko yang mungkin timbul. Kredit bermasalah

(NPL) merupakan tolak ukur yang digunakan untuk mengetahui kemampuan

manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah. Menurut Siamat, Non
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Performing Loan adalah kredit debitur yang mengalami kesulitan pelunasan yang
timbul karena faktor kesenjangan dan atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan kendali debitur, seperti kondisi ekonomi yang fluktuatif (Nasyachril et
al., 2021). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (BI) No. 7/2/PBLI/2005 yang
memuat tentang kriteria dari Non Performing Loan , yaitu (Nasyachril et al., 2021):

1. Dalam perhatian khusus atau Kolektibilitas 2, yaitu calon debitur pernah terjadi
keterlambatan membayar pinjaman hingga 90 hari.

2. Kurang lancar atau Kolektibilitas 3, yaitu calon debitur mengalami
keterlambatan membayar pinjaman selama 120 hari. Dalam kondisi ini akan
menyebabkan debitur mengalami kesulitan untuk mendapat pinjaman dari
pihak asuransi.

3. Diragukan atau Kolektibilitas 4, yaitu kriteria Non-Performing Loan yang
calon debiturnya terlambat membayar angsuran dan bunga selama 180 hari

4. Macet atau Kolektibilitas 5 terjadi ketika calon debitur tidak sanggup
membayar biaya premi lebih dari waktu yang terhitung 180 hari dari tanggal
jatuh tempo.

2.2 Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No. Judul Penelitian Tujuan Metode Temuan
1 Manajemen  Risiko Penelitian ini Penelitian ini Hasil penelitian ini
pada Bank bertujuan untuk menggunakan menunjukkan adanya
Pembangunan Daerah menganalisis metode kondisi lancar dan
Jawa  Barat dan manajemen risiko penelitian buruk dalam
Banten (2021) pada bank bjb, deskriptif pengelolaan analisis
yaitu risiko  kuantitatif. dan analisis rasio
operasional, risiko keuangan pada Bank
pasar, risiko BJB.
likuiditas, risiko Penelitian ini juga
hukum, risiko menjelaskan tentang
kepatuhan, risiko risiko  kredit yang
hasil, dan risiko terjadi akibat gagal
investasi bayar dari debiturdan
indikator dalam
merumuskan NPL
pada bank.
2 Risiko Kredit padaPT  Penelitian ini Penelitian  ini Penelitian ini
Bank Pembangunan bertujuan untuk menggunakan menjelaskan  terkait

Daerah Jawa Barat mengetahui metode hubungan antara
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kendala

No. Judul Penelitian Tujuan Metode Temuan
Banten, Tbk KC hubungan antara penelitian risiko kredit dengan
Surakarta dan Harga antara harga kuantitatif dan harga properti di
Properti di Soloraya properti dan risiko kualitatif Soloraya yang
(2019) kredit menunjukkan adanya

pada PT. Bank tolak belakang antara
Pembangunan hasil dari penelitian
Daerah Jawa dengan teori penilaian
Barat Dan Banten tanah. Kemudian,
Tbk KC dalam penelitian ini
Surakarta dan juga ditemukan faktor
untuk mengetahui terjadinya  kenaikan
strategi yang NPL pada Bank BJB
digunakan  PT. pada tahun 2018
Bank dipengaruhi oleh
Pembangunan tingginya harga
Daerah Jawa properti dan
Barat Dan Banten kesalahan appraisal
Tbk KC Surakarta dalam menilai
untuk jaminan kredit calon
menurunkan debitur.  Penelitian
angka Non- juga menjelaskan
Performing Loan upaya yang dilakukan
nya. oleh Bank BJB dalam
menurunkan  risiko
kredit, yaitu dengan
reconditioning,
restructuring,
rescheduling,
pengalihan jaminan,
dan lelang.

3 Mekanisme Penilaian Penelitian ini Penelitian ini Penelitian ini
Pemberian Kredit bertujuan untuk menggunakan menjelaskan  terkait
Dalam Meminimalisir mengetahui metode penilaian pemberian
Risiko Kredit Pada mekanisme penelitian kredit dengan
Bank BJB  KCP penilaian kredit kualitatif. menggunakan prinsip
Mojokerto (2023) Bank BJB KCP 5C dengan karakter

Mojokerto dalam dan kapasitas sebagai

meminimalisir penilaian utama bank

risiko kredit dalam meminimalisir
risiko kredit.

4 Manajemen  Risiko Penelitian ini Penelitian ini Penelitian ini
Kredit  Bermasalah untuk mengetahui menggunakan menghitung analisis
pada Bank BJB manajemen risiko metode kredit bermasalah
Kantor Cabang yang terjadi di penelitian menggunakan rumus
Soreang (2021) bidang asuransi kualitatif Non-Performing Loan

jiwa kredit, deskriptif sesuai dengan SE BI
tingkat No.

kolektibilitas 21/11/DNDP/2010.
kredit macet, serta Penelitian ini juga
prosedur yang menjelaskan
diterapkan  oleh penerapan risiko
Bank BJB dalam kredit pada Bank BJB
menghadapi secara singkat.
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No. Judul Penelitian Tujuan Metode Temuan
pembayaran premi
pada debitur
5 Analisis Manajemen Penelitian ini Penelitian ini Penelitian ini
Risiko Kredit Usaha bertujuan untuk menggunakan menjelaskan tentang
(KUR) Untuk menganalisis metode Non-Performing Loan
Meminimalkan manajemen risiko penelitian pada produk UMKM
Kredit Bermasalah kredit usaha kualitatif di Bank BJB. Pada
(Studi kasus PT. Bank (KUR) untuk  deskriptif. penelitian ini
Pembangunan Daerah meminimalkan ditemukan beberapa
Jawa  Barat dan kredit bermasalah kekurangan  dalam
Banten Tbk. di Bank BJB penerapan risiko
Periode (2016-2020)  Periode 2016- kredit pada Bank
(2022) 2020 dan BJB.
menemukan
penerapan  yang
efektif

Sumber: Diolah penulis (2024)

Studi yang dilakukan oleh Tiyani et al, (2021) dengan judul “Manajemen
Risiko pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk”
bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko pada Bank BJB, yaitu risiko
operasional, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko hukum, risiko kepatuhan, risiko
hasil, dan risiko investasi. Hasil penelitian ini menganalisis penerapan seluruh
manajemen risiko pada Bank BJB. Dalam penelitian ini menunjukkan adanya
kondisi lancar dan buruk analisis manajemen dan analisis rasio pada Bank BJB.
Salah satu rasio yang dianalisis penelitian ini adalah Non-Performing Loan pada
Bank BJB. Penelitian ini menganalisis keseluruhan manajemen risiko pada Bank
BJB berdasarkan data kuantitatif yang didapatkan pada laporan keuangan Bank
BJB, sedangkan penelitian yang akan diteliti hanya menganalisis penerapan risiko
kredit pada produk KPR di Bank BJB dan untuk mendapatkan data perlu
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik wawancara
dan observasi. Penelitian ini dijadikan acuan karena menganalisis risiko kredit
Non-Performing Loan pada Bank BJB.

Studi yang dilakukan oleh Azhari, (2019) dengan judul “Resiko Kredit KPR
pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Thk KC
Surakarta dan Harga Properti di Soloraya“ bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara harga properti dan risiko kredit pada Bank BJB KC Surakarta
dan untuk mengetahui strategi yang digunakan Bank BJB KC Surakarta dalam
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menurunkan angka Non-Performing Loan . Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan sumber data primer berasal
dari wawancara langsung dengan manajer konsumer Bank BJB KC Surakarta.
Penelitian ini menjelaskan terkait hubungan antara risiko kredit dengan harga
properti di Soloraya yang menunjukkan adanya tolak belakang antara hasil dari
penelitian dengan teori penilaian tanah. Kemudian, dalam penelitian ini juga
ditemukan faktor terjadinya kenaikan NPL pada Bank BJB pada tahun 2018
dipengaruhi oleh tingginya harga properti dan kesalahan appraisal dalam menilai
jaminan kredit calon debitur. Penelitian juga menjelaskan upaya yang dilakukan
oleh Bank BJB dalam menurunkan risiko kredit, yaitu dengan reconditioning,
restructuring, rescheduling, pengalihan jaminan, dan lelang. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah pada kondisi yang menyebabkan
faktor terjadi kenaikan Non-Performing Loan pada Bank BJB. Hal ini dikarenakan
penelitian ini dilakukan sebelum Covid 19 dan penelitian yang akan diteliti
dilakukan pasca Covid-19.

Studi yang dilakukan oleh Hadi, (2023) dengan judul “Mekanisme
Penilaian Pemberian Kredit dalam Meminimalisir Risiko Kredit pada Bank
BJB KCP Mojokerto” bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mekanisme penilaian kredit Bank BJB KCP Mojokerto dalam meminimalisir
risiko kredit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
bersifat induktif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
observasi di Kantor Cabang Pembantu Bank BJB di Mojokerto, dokumentasi, dan
wawancara dengan seorang responden. Penelitian ini menjelaskan terkait
penilaian pemberian kredit dengan menggunakan prinsip 5C secara ringkas
dengan karakter dan kapasitas sebagai penilaian utama bank dalam meminimalisir
risiko kredit. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tidak adanya penganalisisan
pada prinsip 5C dengan penerapan risiko kredit pada Bank BJB.

Studi yang dilakukan Nasyachril et al. (2021) dengan judul “Manajemen
Risiko Kredit Bermasalah pada Bank BJB Kantor Cabang Soreang bertujuan
untuk mengetahui manajemen risiko kredit pada asuransi jiwa kredit pada Bank

BJB KC Soreang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif



19

deskriptif. Penelitian ini menghitung analisis kredit bermasalah menggunakan
rumus Non-Performing Loan sesuai dengan SE BI No. 21/11/DNDP/2010 dan
penelitian ini hanya menjelaskan penerapan risiko kredit pada Bank BJB secara
singkat.

Studi yang dilakukan Faradila Indah Sucianty, (2022) dengan judul “Analisis
Manajemen Risiko Kredit Usaha (KUR) untuk Meminimalkan Kredit
Bermasalah (Studi Kasus PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk Periode 2016-2020)” bertujuan untuk menganalisis manajemen
risiko kredit usaha (KUR) untuk meminimalkan kredit bermasalah di Bank BJB
Periode 2016-2020 dan menemukan penerapan yang efektif. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan menyelidiki masalah berupa
fakta-fakta terkini dari populasi. Penelitian ini menjelaskan tentang Non-
Performing Loan pada produk UMKM di Bank BJB. Pada penelitian ini
ditemukan beberapa kekurangan dalam penerapan risiko kredit pada Bank BJB.

Keterbaharuan dari penelitian ini adalah penelitian “Penerapan Mitigasi Risiko
Kredit untuk Meminimalisir Non Performing Loan (Studi Kasus: KPR di Bank
BJB KC Cikarang)” menjelaskan secara khusus penerapan mitigasi risiko kredit
pada produk KPR. Penelitian ini juga mengembangkan penelitian 5 tahun yang
lalu sebelum terjadinya Covid-19 yang tentunya adanya perbedaan faktor
penyebab Non-Performing Loan karena adanya perbedaan kondisi ekonomi.
Selain itu penelitian ini juga menjelaskan penanganan Non-Performing Loan
menggunakan studi kasus di mana pada penelitian sebelumnya belum ada yang

memberikan studi kasus dalam penanganan nasabah Non-Performing Loan.



20

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank BJB Kantor Cabang Cikarang selama enam

bulan terhitung sejak tanggal 25 September 2023 hingga 25 Maret 2024. Tempat
pelaksanaan penelitian beralamatkan di Kawasan Jababeka Jalan H. Usman Ismail
Kav. 2, Kalijaya, Kec. Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530. Call
center 14049 atau nomot telepon (021) 29083401, serta website resmi
https://www.bankbjb.co.id/

3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) di mana peneliti sebagai instrumen,
teknik pengumpulan data, dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada
makna (Destiani, 2021). Adapun definisi lain terkait penelitian kualitatif adalah
proses penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena manusia atau sosial
dengan digambarkan secara menyeluruh dan kompleks dan disajikan dengan kata-
kata, pandangan terperinci yang diperoleh dari narasumber, dan terjadi secara
alamiah (Fadli, 2021). Penelitian kualitatif lebih menekankan kepada pencarian
makna, pemahaman, pengertian, verstehen tentang suatu fenomena, kejadian,
maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau tidak langsung
dalam setting yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh di mana peneliti dalam
penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejaadian atau peristiwa
dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi atau fenomena
tersebut (Hasibuan, 2020). Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang
(Jayusman, 2020). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
penerapan mitigasi risiko pada produk KPR dalam meminimalisir NPL di Bank
BJB Kantor Cabang Cikarang


https://www.bankbjb.co.id/
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3.3 Sumber Data dan Sampel Penelitian

Sumber data tergolong dalam dua jenis, yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah data langsung dari narasumber yang memberikan data secara
jelas dan detail kepada pengumpul data terkait permasalahan yang sedang diteliti
(Cahyadi, 2022). Sampel yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini berasal
dari narasumber yang diwawancara. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel purposif yaitu teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan
atau kriteria yang telah dipertimbangkan terlebih dahulu (Ani, 2021).
Pengambilan sampel dilakukan dengan wawancara secara mendalam. Sampel
tersebut digunakan untuk bahan-bahan data penelitian yang bersumber dari
Manager Kredit, Konsumer, dan Retail II, Account Officer KPR, dan Credit Risk
di Bank BJB Kantor Cabang Cikarang.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tidak langsung dari narasumber atau informan terkain
permasalahan yang diteliti (Cahyadi, 2022). Data sekunder yang digunakan
adalah jurnal ilmiah, buku-buku, dan bahan-bahan publikasi yang berhubungan
dengan penerapan mitigasi risiko dalam meminimalisit Non-Performing Loan

pada produk KPR

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian terapan ini menggunakan 3 instrumen pengambilan data, yaitu

(Abdussamad, 2021):

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik megumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara kepada narasumber atau responden dan
jawaban yang diberikan oleh yang diwawancara dicatata ataupun direkam
(Abdussamad, 2021). Teknik penelitian terapan ini menggunakan wawancara
mendalam yang dilakukan dengan serangkaian proses memperoleh keterangan
penelitian melalui tanya jawab antara pewawancara dengan informan atau orang

yang diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman wawancara, di mana



22

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan narasumber

atau informan dari Manager Kredit, Konsumer, dan Retail 2, Account Officer

(AO) KPR, dan Credit Risk Bank BJB Kantor Cabang Cikarang. Dalam

wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada beberapa pihak yang

bersangkutan baik secara lisan maupun mendengarkan langsung keterangan atau

informasi mengenai masalah penelitian.

Tabel 3. 1 Topik Wawancara

Kategori responden

Topik pertanyaan

- Account Officer KPR
- Manajer KKR 1II
- Credit Risk Officer

Total

3
1
1

5

Faktor apa saja  yang
menyebabkan terjadinya NPL
padaproduk KPR di Bank BJB
Kantor Cabang Cikarang?
Apakah ada kasus yang
tertentu yang menunjukkan
faktor-faktor ini?

Apa saja persyaratan
pengajuan KPR di Bank BJB
KC Cikarang?

Bagaimana alur dalam
pemberian kredit KPR di Bank
BJB KC Cikarang?

Strategi apa yang diterapkan
dalam mitigasi risiko kredit
KPR di Bank BJB KC
Cikarang?

Bagaimanakah penerapan 5C
di Bank BJB KC Cikarang?
Apa saja indikator sistem
scoring di Bank BJB KC
Cikarang?

Bagaimana pengawasan
mitigasi risiko kredit setelah
penyaluran dana?

Apa sajatantangan yang dalam
menerapkan mitigasi risiko
kredit yang efektif untuk
produk KPR di Bank BJB KC

Cikarang?
Solusi apa saja yang efektif
dalam mengelola atau

mengurangi NPL di masa lalu?

Sumber: Diolah oleh penulis (2024)
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2. Observasi
Observasi adalah mengamati dan mencatat segala gejala yang diteliti secara
sistematis (Hasanah, 2017). Observasi ini dilakukan untuk menyajikan
gambaran realistik suatu kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk
membantu mengartikan permasalahan yang terjadi, dan untuk evaluasi yaitu
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut. Observasi dilakukan secara langsung di Bank
BJB Kantor Cabang Cikarang untuk mengetahui bagaimana penerapan mitigasi
risiko untuk meminimalisir Non-Performing Loan pada produk KPR di Bank
BJB Kantor Cabang Cikarang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan proses pengumpulan data-data yang diambil dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan objek penelitian, berupa buku, catatan,
arsip, surat, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain (Nilamsari, 2014).

3.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Kredibilitas
Menurut Mekarisce, (2020), dalam penelitian kualitatif, data dapat dikatakan
kredibel apabila terdapat persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan
keadaan sesungguhnya yang terjadi pada objek masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan kenaikan Non-Performing
Loan pada Produk KPR Bank BJB Kantor Cabang Cikarang. Dengan demikian,
peneliti akan mengeksplorasi informasi secara detail dengan wawancara
mendalam dengan informan terkait permasalahan tersebut, observasi, dan
dokumen penting.

2. Uji Transferbilitas
Mekarisce, (2020) menjelaskan bahwa uji transferbilitas pada penelitian
kualitatif bergantung pada tergantung pada pembaca. Nilai transferbilitas ini
menunjukkan sampai sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada situasi

sosial yang lain.
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3. Uji Dependabilitas
Penelitian yang dilakukan oleh Mekarisce, (2020) menyatakan bahwa uji
dependabilitas dapat dipenuhi dengan mereplikasi rangkaian proses penelitian
tersebut.

4. Uji Objektivitas
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mekarisce, (2020) dijelaskan bahwa
uji objektivitas adalah bentuk ketersediaan peneliti dalam menginformasikan
kepada publik terkait proses dan elemen-elemen dalam penelitiannya dan
penelitian tersebut dapat dilanjutkan oleh pihak lain untuk melakukan penilaian

sekaligus memberikan persetujuan di antara dua pihak tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha untuk mencari dan menyusun catatan observasi,

wawancara, dan lainnya secara sistematis guna meningkatkan pemahaman peneliti

tentang kasus yang sedang diteliti dan disajikan untuk temuan bagi orang lain

(Rijali, 2019). Dalam analisis data terdapat tiga komponen utama yang terdiri dari:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data dimulai dengan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data kasar yang ditemukan di lapangan (Rijali, 2019). Reduksi
data meliputi, ringkasan rata, pengkodean, penelusuran tema, menyusun gugus-
gugus (Riali, 2019). Dalam teknik analisa ini penulis merangkum kembali
keseluruhan data yang telah diperoleh baik melalui wawancara, observasi,
dokumen, dan data lainnya.

2. Sajian Data (Data Display)
Sajian data dilakukan untuk menyusun informasi yang memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan guna
memberikan gambaran yang jelas tentang data keseluruhan agar sajian data ini
mudah untuk dipahami dan dimengerti (Rijali, 2019). Pada teknik ini peneliti
menyusun satuan-satuan informasi terkait penelitian untuk dijadikan bahan
penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)



25

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus dari permulaan
pengumpulan data di lapangan, seperti mencari arti benda, mencatat pola,
penjelasan, konfigurasi, alur sebab-akibat dan proposisi (Rijali, 2019). Peneliti
juga memeriksa keabsahan data dan dikembangkan dalam bentuk penafsiran-
penafsiran data. Peneliti akan mendeskripsikan terkait penerapan mitigasi risiko
untuk meminimalisit Non-Performing Loan pada produk KPR di Bank BIB
Kantor Cabang Cikarang.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank BJB
4.1.1 Sejarah Perusahaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (BJB) adalah bank daerah
milik pemerintah Provinsi Jawa Barat dan Banten. Bank ini pertama kali didirikan
pada tahun 1961 dan beberapa kali telah mengalami pergantian nama. Dasar
pendirian Bank BJB dicantumkan dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia
nomor 33 tahun 1960 mengenai penentuan perusahaan di Indonesia milik Belanda
yang dinasionalisasikan (Bank BJB, 2023).

Awal mulanya Bank BJB bernama PD Bank Karja Pembangunan Daerah
Djawa Barat yang merupakan hasil nasionalisasi dari Bank NV Denis (De Erste
Nederlansche Indische Shareholding) pada masa pemerintahan Belanda. Pada
tahun 1978, Pemerintahan Daerah Jawa Barat mengeluarkan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Barat Nommor 1/DP-040/PD/1978 tanggal 27 Juni 1978 yang mana
nama PD Bank Karja Pembangunan Daerah Djawa Barat diubah menjadi BPD
Jabar. Pada tahun 1999, terbitlah perubahan bentuk hukum dari perusahaan daeran
(PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT). Pada tahun 2007, menyusul dikeluarkannya
SK Gubernur BI No. 9/63/KEP.GBI/2007 terkait perubahan izin usaha atas nama
PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat menjadi izin usaha atas nama PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten dengan sebutan Bank Jabar Banten.
Pada akhirnya, pada tahun 2010 sebutan Bank Jabar Banten resmi diubah menjadi
Bank BJB (Bank BJB, 2023).

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
Adapun Visi dan Misi dari Bank BJB sebagai berikut (Bank BJB, 2023):

Visi : Menjadi Bank Pilihan Utama
Misi
1. Memberikan kontribusi dan berpartisipasi sebagai penggerak dan
pendorong laju perekonomian daerah

2. Menjadi partner utama pemerintah daerah dalam pengelolaan keuangan
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3. Memberikan layanan terbaik kepada nasabah
4. Memberikan manfaat terbaik dan berkelanjutan kepada stakeholders.
5. Meningkatkan inklusi keuangan kepada masyarakat melalui digitalisasi

perbankan.

4.1.3 Logo Perusahaan

=

bank bjb

Gambar 4. 1 Logo Bank BJB
Sumber: Bank BJB (2023)

Logo dari PT Bank BJB, Tbk memiliki makna sebagai berikut (Bank BJB, 2023):

1. Lambang sayap terbang memiliki makna suatu bentuk kemajuan bagi Bank BJB.
Bentuk sayap berarti menjangkau jauh untuk memberikan layanan terbaik
kepada nasabah, shareholder, dan seluruh masyarakat

2. Warna Calm Water Blue memiliki arti tegas, konsisten, institusional, berwibawa,
teduh, dan mapan

3. Warna Atmospheric Ambience Blue memiliki arti visioner, fleksibel, dan modern

4. Warna Sincere True Yellow memiliki arti melayani keluarga, tumbuh, dan

berkembang

4.1.4 Nilai Perusahaan
Bank BJB dalam aktivitasnya memiliki nilai-nilai perusahaan yang dikenal dengan

S.P.LR.LT, yaitu:
Tabel 4. 1 Nilai dan Budaya Bank BJB

Nilai Perusahaan Penerapan
1. Service Excellent a. Fokus padanasabah
b. Proaktif dan cepat tanggap dalam memberikan
layanan bernilai tambah
2. Profesionalism c. Bekerja efektif, efisien, dan bertanggung jawab




Meningkatkan kompetensi untuk menghasilkan
kinerja terbaik

3. Integrity

Jujur, disiplin, dan konsisten
Memahami dan melaksanakan ketentuan yang
berlaku

—_—

4. Respect g. Menghormati dan menghargai serta terbuka
terhadap perbedaan
h. Memberi dan menerima pendapat yang positifdan
konstruktif
5. Innovation i. Kreatif dan inovatif dalam memberikan solusi
terbaik
j- Memberikan perbaikan berkelanjutan
6. Trust k. Berperilaku positif dan dapat dipercaya

Membangun Sinergi untuk mencapai
perusahaan

tujuan

Sumber: Bank BIB (2023)

4.1.5 Struktur Organisasi dan Tata Kelola
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Bank BJB KC Cikarang

Sumber: Darma (2023)

Tugas dari masing-masing stakeholder tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pimpinan Cabang bertugas untuk melakukan pengawasan dan koordinasi

semua kegiatan operasional di kantor cabang, memimpin berjalannya kegiatan
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pemasaran di kantor cabang, dan melakukan monitoring pada semua kegiatan
operasional dalam lingkup kantor cabang yang dipimpinnya tersebut.
Manager Bisnis Kredit, Konsumer dan Ritel 1 (KKR 1) memiliki tugas yang
berfokus pada pengembangan dan pengelolaan portofolio kredit konsumer di
pasar ritel. Tugas tersebut melibatkan perencanaan strategis, manajemen tim,
analisis pasar, dan interaksi dengan mitra bisnis

Manager Bisnis Kredit, Konsumer dan Ritel 2 (KKR 2) bertugas untuk
merancang produk dan layanan, mengelola proses evaluasi kredit, dan
memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Dalam perannya, manajer ini
berfokus pada pertumbuhan bisnis, pemasaran, dan membangun hubungan
pelanggan untuk meningkatkan kinerja portofolio kredit konsumer.

Manager Operasional bertugas dalam pengelolaan operasional harian untuk
memastikan efisiensi dan kepatuhan dengan kebijakan serta regulasi
perbankan. Tugas tersebut mencakup pemantauan kinerja staf, pengembangan
prosedur operasional, dan penanganan tantangan operasional yang muncul.
Manajer Operasional juga bertanggung jawab untuk mengelola anggaran,
memfasilitasi ~ proyek-proyek operasional, dan berkolaborasi dengan
departemen lain guna memastikan koordinasi yang lancar di seluruh lembaga.
Pemantauan biaya dan peningkatan efisiensi merupakan fokus utama dalam
upaya untuk mendukung tujuan perbankan dan memberikan layanan yang
unggul kepada nasabah

Manager Bisnis UMKM bertugas untuk merancang dan melaksanakan strategi
pemasaran untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik bagi pelaku UMKM,
serta Memantau kinerja bisnis UMKM, menganalisis data, dan memberikan
rekomendasi untuk perbaikan

Manager Bisnis Komersil bertanggung jawab utama dalam mengelola dan
mengembangkan hubungan dengan pelanggan bisnis atau korporat dan
mengembangkan strategi bisnis komersial untuk mendukung pertumbuhan dan
pencapaian target.

Manager Kontrol Internal Cabang (KIC) memiliki tugas sebagai penanggung

jawab dalam memastikan proses operasional dan kebijakan internal
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dilaksanakan sesuai dengan standar